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This study was shown to determine the effect of workload on employee job satisfaction
with work stress as a mediating variable for the employees of Perum Bulog in the
Regional Office of NTB. The population in this study were all employees of Perum
Bulog in the NTB Regional Office except regional leaders, deputy leaders, internal
control units, heads of fields, totaling 55 employees using the census method or
saturated sampling. Data processing in this study using SEM-PLS (Structural Equation
Modeling-Partial Least Square). Based on the results of the study, workload did not
have a significant effect on job satisfaction, the work stress variable had a significant
effect on job satisfaction, the workload variable had a significant effect on work stress,
and the mediating results showed that the work stress variable was able to mediate
between workload and job satisfaction.
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Penelitian ini ditunjukan untuk mengetahui pengaruh antara beban kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan
Perum Bulog area Kanwil NTB. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Perum Bulog area Kanwil NTB kecuali Pimpinan wilayah, Wakil Pimpinan, Satuan
pengawas internal, Kepala bidang yang berjumlah 55 orang karyawan dengan
menggunakan metode sensus atau sampling jenuh. Pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan SEM-PLS (Structural Equation Modelling-Partial Least Square).
Berdasarkan hasil peneltian beban kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan Kkerja, variabel stres kerja mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja, variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja, dan hasil mediasi bahwa varibael stres kerja mampu memediasi antara beban
kerja terhadap kepuasan kerja.

I. PENDAHULUAN

Di era Globalisasi ini Manajemen SDM di
dalam suatu perusahaan harus benar benar
memperhatikan aspek aspek yang merupakan
faktor di dalam meningkatkan kinerja karyawan
untuk dapat dijadikan patokan sebagai SDM yang
berkualitas, dilihat dari faktor-faktor ini didalam
pengelolaan SDM disuatu perusahaan tentunya
harus memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut, yaitu salah satunya dari faktor kepuasan
kerja karyawan. Muhaimin (2004) mendefinisi-
kan kepuasan kerja sebagai suatu keadaan
emosional yang positif atau menyenangkan yang
dihasilkan dari penilaian terhadap suatu pe-
kerjaan atau pengalaman kerja, bentuk kepuasan
kerja merupakan hal yang penting untuk me-
ningkatkan kinerja karyawan, beban kerja
sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
termasuk salah satunya adalah beban kerja.
Menurut Manuaba (dalam Dewi, 2013) setiap pe-
kerjaan merupakan beban bagi pelakunya, beban
tersebut tergantung bagaimana orang tersebut
bekerja sehingga disebut beban kerja, jadi

defenisi beban kerja adalah kemampuan tubuh
manusia dalam menerima pekerjaan, berdasar-
kan sudut pandang ergonomik, setiap beban
kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan
seimbang baik terhadap kemampuan fisik,
kemampuan kognisi maupun keterbatasan ma-
nusia yang menerima beban tersebut.

Penelitian Melati dan Bagus (2015) me-
nemukan bahwa pengaruh beban kerja ter-
hadap kepuasan kerja dimediasi oleh stress
kerja. Sasono (2004) mengungkapkan bahwa
stres mempunyai dampak positif dan negatif.
Dampak positif stres pada tingkat rendah
sampai pada tingkat tinggi bersifat fungsio-
nal dalam arti berperan sebagai pendorong
peningkatan kinerja karyawan. Sedangkan pada
dampak negatif stres tingkat yang tinggi adalah
penurunan pada kinerja karyawan yang drastis,
perum Bulog adalah perusahaan umum milik
negara yang bergerak di bidang logistik pangan,
ruang lingkup bisnis perusahaan milik BUMN ini
meliputi usaha logistik/pergudangan, survei dan
pemberantasan hama, penyediaan karung plas-
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tik, usaha angkutan, perdagangan komoditi
pangan dan usaha eceran. PERUM BULOG yang
berada di NTB ini yang berpusat di JI Langko
No.110 Mataram Prov. NTB ini memiliki 3 kantor
cabang yaitu kantor cabang Lombok Timur,
kantor cabang Sumbawa, kantor cabang Bima,
dan Kanwil sendiri sebagai kantor oprasional.
Dengan menjadi kantor pusat yang ada di Bulog
NTB karyawan dituntut untuk menyeleseaikan
tugas atau pekerjaannya dengan target waktu
tertentu, baik dalam penjualan maupun berbagai
bentuk pekerjaan administrasi seperti laporan-
laporan pekerjaan, tumpukan laporan yang
menumpuk sehingga tidak jarang hal ini mem-
buat karyawan untuk lembur. Selain itu Kanwil
tentunya akan menjadi tempat intraksi secara
langsung antara mitra kerja dengan karyawan,
karena segala bentuk pelaporan, keluhan
pastinya akan dibawa ke Kanwil.

Sebagai kantor oprasional Kanwil Bulog juga
membawahi unit pergudangan, dengan kondisi
kerja yang tentunya berbeda dengan kantor.
Pergudangan merupakan tempat Stok beras dan
gabah di simpan, karyawan disini akan di tuntut
untuk benar benar memperhatikan keadaan
beras dan gabah, baik dari hama atapun cuaca
yang akan membuat kerusakan untuk beras dan
gabah. Selain itu mitra dengan berbegai karakter
tentunya juga akan ditemui disini karena
merupakan tempat di setorkannya beras dan
gabah dari pabrik masing masing mitra. Hal ini
dapat menjadikan salah satu faktor yang dapat
mempegaruhi tingkat kepuasan kerja bagi
karyawan Perum Bulog area Kanwil NTB.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang diteliti merupakan
penelitian kuantitatif karena adanya suatu
proses menumbuhkan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui (Margono, 1997:105). Jika di
tinjau dari pengklasifikasian berdasarkan
tujuan berdasar tujuan penelitian ini merupa-
kan penelitian deskriptif sedangkan jika
ditinjau dari tingkat ekplanasi penelitian ini
merupakan penelitian asosiatif dengan bentuk
hubungan bersifat kausal, Penelitian ini meng-
uji pengaruh beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja yang dimediasi
oleh stres kerja.

2. Populasi
Populasi merupakan generalisasi yang ter-
diri dari objek atau subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang di-
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ke-
mudian ditarik kesimpulan  (Sugiyono,
2016:80), Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Bulog area Kanwil NTB,
selain Pimpinan wilayah, Wakil pimpinan
wilayah, Kepala SPI, serta Kepala Bidang, yang
berjumlah 55 orang karyawan.

3. Metode Penelitian

Metode Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data sampling jenuh
atau istilah lainnya adalah sensus, sampling
jenuh merupakan teknik penentuan sampel
jika semua anggota populasi digunakan se-
bagai sampel, hal ini dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil (Sugiyono, 2016:85).

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data dan infor-
masi yang diperlukan, penelitian ini meng-
gunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

a) Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab-
nya (Sugiyono, 2016:142).

b) Teknik wawancara digunakan untuk mem-
peroleh data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian seperti fenomena yang ada pada
tempat penelitian. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih men-
dalam dan jumlah respondennya sedikit
atau kecil (Sugiyono, 2016:137).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Validitas Konvergen

Convergent validity digunakan untuk
melihat nilai korelasi antara item score/
component score dengan construct score.
Ukuran reflektif individual dikatakan tinggi
jika berkorelasi (outer loading) > 0,7
dengan konstruk yang ingin diukur.
Validitas konvergen juga dapat dilihat dari
nilai Average Variance Extracted (AVE),
dengan rule of thumb AVE > 0,5. Hasil uji
validitas konvergen tampak pada tabel
berikut:
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Tabel 1. Nilai Average Variace Extract
(AVE) Variabel Laten Penelitian

Average Variance

LELELG) Extracted (AVE)
Beban Kerja (XI) 0.625
Stres Kerja (Z) 0.643
Kepuasan Kerja (Y) 0.714

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan pada tabel 1 dapat di-
ketahui bahwa AVE masing-masing lebih
besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel yang digunakan pada
penelitian adalah valid.

. Discriminant Validity

Discriminant validity digunakan untuk
melihat apakah suatu indikator dari varia-
bel laten tertentu berbeda dari indikator-
indikator variabel laten lainnya, sehingga
indikator tersebut dianggap layak untuk
menjelaskan variabel latennya. Discrimi-
nant validity dinilai dari cross loading
pengukuran dengan konstruknya, direko-
mendasikan bahwa nilai korelasi cross
loading harus lebih besar dibandingkan
dengan korelasi terhadap laten yang lain
yaitu > 0,7. Hasil uji validitas diskriminan
tampak pada tabel berikut:

Tabel 2. Nilai Cross Loading

Beban Kepuasan Stres
Kerja (XI) Kerja (Y) Kerja (Z)

X1.1 0.748 0.371 0.493
X1.9 0.851 0.286 0.556
X1.11 0.769 0.328 0.431
Y1.1 0.372 0.821 0.717
Y1.2 0.317 0.966 0.672
Y1.5 0.453 0.950 0.830
71.2 0.536 0.820 0.762
71.3 0.477 0.929 0.880
71.4 0.433 0.557 0.839
7Z1.5 0.504 0.466 0.770
71.9 0.514 0.427 0.758
71.10 0.579 0.539 0.762

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan pada tabel dapat diketahui
bahwa nilai cross loading masing-masing
terhadap latennya lebih besar dari 0,7
sehingga dapat disimpulkan bahwa varia-
bel yang digunakan pada penelitian adalah
valid.

. Composite Reliability
Kriteria validitas dan reliabilitas juga
dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu

variabel. Variabel dikatakan memiliki relia-
bilitas yang tinggi jika nilai composite
reliability di atas 0,7. Hasil uji composite
reliability tampak pada tabel berikut:

Tabel 3. Nilai Composite Reliability

Composite

Reliability
Beban Kerja (XI) 0.833
Stres Kerja (Z) 0.915
Kepuasan Kerja (Y) 0.881

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel sudah dapat dilihat
bahwa variabel sudah memenuhi compo-
site reliability karena nilainya di atas angka
yang direkomendasikan 0.7 yang berarti
bahwa seluruh variabel sudah memenuhi
kriteria reliabel. Hasil dari evaluasi outer
model, baik convergent validity, discrimi-
nant validity, dan composite reliability yang
telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa item-item sebagai pengukur varia-
bel laten merupakan pengukur yang valid
dan reliabel.

Evaluasi Model Stuktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struk-
tural dilakukan untuk melihat hubungan
antara variabel, nilai signifikansi dan R-
Square dari model penelitian.

Tabel 4. Nilai R-Square

R
R square Square
Adjusted
Kepuasan
Kerja (Y) 0.680 0.662
Stres Kerja (Z) 0.397 0.374

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Dari tabel ini dapat dilihat bahwa pe-
ngaruh dari masing masing variabel
terbilang rendah dan untuk ini sendiri
variabel independen untuk mempengaruhi
varabel dependen terbilang lemah.

Tabel 5. Hasil analisis jalur
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(Path Analysis)
Beban Beban Stres
Kerja (XI) Kerja Kerja (Z)
-> (X1) -> ->
Kepuasan Stres Kepuasan
Kerja (Y) Kerja(Z) Kerja(Y)
Original
Sample (0) -184 0.608 -906
Sample Mean
-187 0.546 0.940
M)
Standard 0.150 0.261 0.100
Deviation
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(STDEV)

T Statistics

(10/STDEVI) 1.231 2.330 9.058
P Values 0.219 0.020 0.000
Keterangan Tidak Signifikan  Signifikan

signifikan
Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Tabel 5. Hasil analisis perhitungan mediasi

Beban Kerja (X1) ->
Stres Kerja (Z) ->

Kepuasan Kerja (Y)

Original Sample (0) 0.551
Sample Mean (M) 0.528
Standard Deviation

(STDEV) 0.280

T Statistics (I0/STDEVI) 1.968

P Values 0.050
Keterangan Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang di-
lakukan dengan menggunakan variabel-
variabel yang diteliti, maka diperoleh hasil
perhitungan yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Variabel beban kerja tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ke-
puasan Kerja, disebabkan karena nilai P
values 0,219 lebih besar dari nilai sig-
nifikansi o = 0,050. Artinya semakin tinggi
atau rendah beban Kkerja tidak akan
mempengaruhi tingkat dari kepuasan kerja
karyawan yang akan tetap tinggi. Pene-
litian ini mendukung hasil penelitian dari
Wijaya (2018) menyatakan beban kerja
tidak berpengaruh langsung terhadap ke-
puasan Kkerja. Terdapat faktor faktor lain
yang dapat mempengaruhi pengaruh dari
kepuasan kerja ini sendiri. Menurut
Robbins (2006) kepuasan kerja juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
ras, masa kerja, jenis kelamin, dan juga
usia.

2. Variabel beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap stres kerja dikarena-
kan nilai dari P values 0,020 lebih kecil dari
nilai signifikansi a = 0,050. Artinya se-
makin tinggi tingkat beban kerja karyawan
otomatis stres kerja karyawan juga akan
semakin tinggi, begitupula sebaliknya.
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Maharani & Budianto
(2019), Hatmawan (2015), Paramitha
(2019) yang menjelaskan hasil bahwa
beban kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap stres kerja karyawan.

3. Variabel stres kerja berpengaruh negatif

signifikan terhadap kepuasan kerja kar-
yawan dikarenakan nilai P values 0,000
lebih kecil dari pada nilai signifikansi a =
0,050. Artinya semakin tinggi stres kerja
karyawan maka kepuasan kerja akan se-
makin rendah, begitupula sebaliknya. Hal
ini terjadi karena adanya hubungan ter-
balik pada setiap variabel. Hasil dari
penelitian ini mendukung hasil penelitian
dari Ridho & Susanti (2019), Dhania
(2012), Gofur (2018), menyebutkan bahwa
banyak penelitian mengenai pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan kerja dalam
suatu organisasi.

. Stres kerja mampu memediasi secara sem-

purna variabel beban kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan dikarenakan
nilai P values 0,050 tidak lebih besar dari
nilai signifikansi a = 0,050. Artinya disini
terdapat peran jembatan atau pembantu
dari variabel stres kerja untuk beban kerja
terhadap kepuasan, masuk didalam jenis
mediasi sempurna dikarenakan pengaruh
secara langsung antara beban kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan tidak
ada, sehingga ketika muncul peran mediasi
stres kerja pengaruh dari beban kerja
melalui stres kerja terhadap kepuasan
kerja dibuktikan berpengaruh. Hal ini yang
membuat jenis mediasi ini masuk dalam
mediasi sempurna,, hasil dari penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari Wijaya
(2018), Safitri dan Astutik (2019),
Wulantika (2018) yang menyatakan bahwa
stres kerja mampu memediasi antara
beban kerja dan kepuasan kerja.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis

data maka dapat disimpukan bahwa pene-
litian ini memberikan bukti bahwa:
1. Variabel Beban kerja tidak berpengaruh

terhadap kepuasan kerja karyawan Perum
Bulog area Kanwil NTB. Artinya tinggi atau
rendahnya beban kerja tidak akan mem-
pengaruhi tingkat kepuasan kerja bagi
karyawan Perum Bulog area Kanwil NTB.

Variabel beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap stres kerja karyawan
Perum Bulog area Kanwil NTB. Artinya
semakin tinggi beban kerja seorang kar-
yawan makan akan semakin tinggi pula
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tingkat stres pada karyawan Perum Bulog
area Kanwil NTB.

3. Variabel stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Perum Bulog area Kanwil NTB.
Artinya apabila stres kerja tinggi maka
akan membuat kepuasan pada karyawan
Perum Bulog area Kanwil NTB rendah.
Begitupun dengan sebaliknya rendah
tingkat stres kerja pada karyawan maka
akan meningkatkan rasa kepuasan pada
karyawan Perum Bulog area Kanwil NTB.

4. Variabel stres kerja mampu memediasi
antara beban Kkerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Perum Bulog area Kanwil
NTB. Stres kerja yang tinggi ternyata akan
memediasi dan mempengaruhi secara
langsung yang mendorong karyawan untuk
merasakan tingkat kepuasan kerja.

B. Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji variabel ini serta menambah-
kan variabel variabel lain untuk dikombi-
nasikan dengan variabel ini. Mengingat
pengaruh variabel be'bas masih terbilang
sedikit untuk variabel terikatnya oleh sebab
itu penting untuk mengembangkan dan juga
mengkombinasikan variabel penelitian yang
lainnya untuk menguji tingkat kepuasan kerja
pada karyawan Perum Bulog area Kanwil
NTB. Selain itu juga penelitian selanjutnya
bisa mengambil secara luas cangkupan pene-
litian mengingat penelitian ini hanya untuk
karyawan area Kanwil NTB saja, maka di-
sarankan selanjutnya untuk mengambil pene-
litian untuk Perum Bulog Kanwil NTB secara
keseluruhan.
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